







Seiring laju pertumbuhan penduduk dan perkembangan Desa Sukamenak  untuk masa sekarang dan masa yang akan datang, kebutuhan air bersih bagi manusia, industri dan lainnya sangat diperlukan. Permasalahan yang terjadi pada kenyataan nya pendistribusian air bersih tidak merata dikarenakan adanya hambatan atau jaringan perpipaan yang rusak. Fungsi utama dari jaringan perpipaan adalah untuk memindahkan fluida baik cair maupun gas dari satu tempat ketempat lainnya. Diawali di inggris pada abad ke 16. Jaringan perpipaan digunakan untuk mengalirkan air dari pegunungan menuju pemukiman. Dimana pada waktu itu pipa terbuat dari kayu yang dilubangi bagian tengahnya. Disini kita akan melakukan perancangan sistem perpipaan yang dapat memenuhi kebutuhan masyarakat dengan debit dan kapasitas fluida cair yang sesuai,  maka dari itu akan diupayakan perancangan jaringan perpipaan yang dapat memenuhi kebutuhan pengguna.
1.2  Perumusan Masalah
         Dalam tugas akhir ini ada beberapa hal yang harus di perhatikan dimana masalah yang dihadapi mengenai kebutuhan debit air yang tidak sesuai dengan jumlah pengguna.
1.	Bagaimanakah cara mengatasi kebutuhan debit air bersih agar sesuai dengan kebutuhan pengguna 
2.	Bagaimanakah cara merancang system perpipaan yang baik sehingga didapatkan hasil perancangan yang diinginkan 
3.	Bagaimanakah cara mengatur volume air pada setiap rumah 

1.3	Tujuan
Tujuan dari perancangan ini adalah merancang jaringan perpipaan untuk distribusi air bersih yang di dasarkan pada jumlah kebutuhan pengguna.
1.	Mencari dimensi diameter pipa yang di sesuaikan sehingga dapat di gunakan oleh kebutuhan pengguna.
2.	Memilih jenis pipa yang di butuhkan pada perancangan distribusi air bersih ke setiap rumah sesuai dan mudah di dapatkan di pasaran.
3.	Mendapatkan gambar teknik dari hasil perancangan menggunakan software pipe flow expert.  

1.4	Batasan Masalah
Banyaknya jenis pipa membuat kita harus bisa memilih jenis dan bahan pipa yang sesuai dengan kebutuhan, oleh karena itu dalam kasus ini hanya membahas :
1.	Pemilihan pipa,
2.	perhitungan koefesien gesekan pipa, dengan menggunakan software pipe flow expert 
3.	Perhitungan debit di asumsikan.
4.	Perhitungan katup.




 Dengan melakukan perancangan perpipaan ini kita dapat mengetahui debit air yang di butuhkan pada setiap rumah di dasarkan pada jumlah kebutuhan pengguna sehingga dapat menambah informasi kepada masyarakat luas tentang perancangan jaringan perpipaan untuk distribusi air bersih.

1.6	Sistematika penulisan
Laporan tugas akhir ini disusun berdasarkan sistematika penulisan sebagai berikut :
Bab I Pendahuluan
Bab ini berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat dan sistematika penulisan.
       Bab II Dasar Teori
Bab ini berisi tentang teori – teori yang berkaitan dengan permasalahan yang sedang diselesaikan.
       Bab III Metodologi
Bab ini berisi tentang langkah-langkah yang dilakukan untuk menyelesaikan Tugas Akhir.
       Bab IV Perancangan 
Bab ini berisi tentang rancangan dan perhitungan yang digunakan pada sistem perpipaan. 
       Bab V Kesimpulan
Bab ini berisi tentang Kesimpulan dan saran dari hasil perancangan sistem perpipaan distribusi air bersih perumahaan dalam upaya mengetahui debit air yang dibutuhkan pada setiap rumah dengan didasarkan pada jumlah pengguna. 
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